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Abstract
This study aims to analyze the effect of work discipline on the performance of employees
at the Police Pamong Praja and Fire Department of Merauke Regency. Work discipline is
considered one of the factors that is expected to enhance employee performance,
especially in carrying out operational tasks that require punctuality and responsibility.
This study uses a quantitative method with a simple linear regression approach to test
the effect of work discipline (independent variable) on employee performance (dependent
variable). The sample used in this study consists of 40 respondents, who are employees
of the Police Pamong Praja and Fire Department of Merauke Regency.
The results of the study show that the t-value for work discipline (X) is 8.479, which is
greater than the t-table value of 2.026. In addition, the significance value for work
discipline (X) is 0.000, which is smaller than the probability value of 0.005. Therefore, it
can be concluded that HO is rejected and HI1 is accepted, meaning that there is a
significant effect of work discipline on employee performance at the Police Pamong Praja
and Fire Department of Merauke Regency. These findings indicate that the better the work
discipline of employees, the higher the performance produced. This study provides
important contributions in understanding how work discipline can play a role in improving
employee performance in government institutions, particularly in the fire department
sector.
Keywords: Work Discipline, Employee Performance, Fire Department

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Merauke. Disiplin kerja menjadi salah satu faktor yang diperkirakan dapat
meningkatkan kinerja pegawai, terutama dalam melaksanakan tugas-tugas operasional
yang memerlukan ketepatan waktu dan tanggung jawab. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linier sederhana untuk menguji
pengaruh disiplin kerja (variabel independen) terhadap kinerja pegawai (variabel
dependen). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 responden, yaitu
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Merauke.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk disiplin kerja (X) sebesar
8,479, yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,026. Selain itu, nilai signifikansi untuk
disiplin kerja (X) adalah 0,000, yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,005. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Merauke. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik disiplin kerja pegawai, semakin meningkat pula

PJHP : Papsel Journal of Humanities and Policy
Vol. 02 No. 01 (2025): 40-55


https://journal.papsel.org/index.php/JHP/index
mailto:1
mailto:nurjalal243@gmail.com3

Sumarwati et al, Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pemadam Kebakaran Pada
satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Merauke

kinerja yang dihasilkan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami bagaimana disiplin kerja dapat berperan dalam meningkatkan kinerja
pegawai di instansi pemerintah, khususnya di bidang pemadam kebakaran.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai, Pemadam Kebakaran

PENDAHULUAN

Disiplin kerja merupakan salah satu elemen fundamental dalam
mencapai tujuan organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Di
Indonesia, disiplin kerja menjadi sorotan penting, terutama dalam
konteks pemerintahan yang bertugas memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Menurut Mangkunegara (2018), disiplin kerja diartikan
sebagai sikap pegawai untuk mematuhi dan menjalankan ketentuan
yang telah ditetapkan. Disiplin yang baik tidak hanya mencerminkan
komitmen individu terhadap tugas, tetapi juga berkontribusi pada
efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan. Dalam banyak
kasus, tingkat kedisiplinan pegawai berbanding lurus dengan kinerja
yang dihasilkan. Pegawai yang disiplin cenderung lebih produktif dan
efisien dalam menyelesaikan tugas, sehingga dapat meningkatkan
kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat.

Pentingnya disiplin kerja dalam konteks Indonesia juga terlihat dari
berbagai regulasi yang mengatur kinerja pegawai negeri sipil (PNS).
Pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan dan sistem
pengawasan untuk mendorong pegawai agar lebih disiplin. Dalam hal
ini, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (2021) menekankan bahwa disiplin pegawai berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelayanan publik. Tanpa adanya disiplin,
tujuan organisasi untuk memberikan layanan yang optimal kepada
masyarakat sulit untuk dicapai.

Disiplin kerja dan kinerja pegawai merupakan dua elemen krusial
dalam efektivitas birokrasi di Indonesia. Dalam konteks pelayanan
publik, kedisiplinan  pegawai tidak hanya = mencerminkan
profesionalisme, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap kualitas
layanan yang diberikan kepada masyarakat. Di Kabupaten Merauke,
Provinsi Papua Selatan, instansi yang bertanggung jawab untuk
menangani masalah kebakaran berada di bawah Satuan Polisi Pamong
Praja dan Pemadam Kebakaran. Tugas mereka sangat vital, mengingat
potensi risiko kebakaran yang dapat membahayakan keselamatan
warga. Namun, kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas sering
kali menjadi sorotan, mengindikasikan adanya masalah yang lebih
dalam dalam manajemen sumber daya manusia di daerah ini
(Kementerian PAN RB, 2021).

Pengawasan yang lemah menjadi salah satu penyebab utama
rendahnya disiplin kerja di Kabupaten Merauke. Dalam banyak kasus,
pegawai tidak mendapatkan pengawasan yang memadai dari atasan,
yang mengakibatkan kurangnya akuntabilitas. Ketiadaan mekanisme
pengawasan yang efektif juga mengakibatkan pegawai merasa tidak
terdorong untuk mematuhi peraturan dan prosedur yang telah
ditetapkan. Sebagai contoh, banyak laporan menunjukkan bahwa jam
kerja sering kali tidak dipatuhi, yang berdampak pada ketepatan waktu
dalam merespons situasi darurat (Bappeda, 2022).
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Selain pengawasan, kurangnya motivasi pegawai juga menjadi
faktor signifikan yang memengaruhi kedisiplinan dan kinerja. Banyak
pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran merasa tidak mendapatkan
penghargaan yang layak atas usaha mereka. Ketidakpuasan ini sering
kali membuat mereka kehilangan semangat dalam menjalankan tugas.
Hal ini berimplikasi pada kinerja mereka saat menghadapi situasi kritis,
seperti saat terjadinya kebakaran. Penelitian menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki dampak yang signifikan
terhadap kedisiplinan dan kinerja pegawai (Handoko, 2019).

Tantangan geografis yang dihadapi Kabupaten Merauke juga
berkontribusi terhadap masalah kedisiplinan. Dengan kondisi geografis
yang berbukit dan sulit diakses, mobilitas pegawai sering kali terhambat.
Ini menjadi alasan bagi beberapa pegawai untuk terlambat dalam
merespons insiden kebakaran. Ketidaktersediaan sarana transportasi
yang memadai turut memperburuk situasi ini, sehingga respons
terhadap panggilan darurat tidak optimal. Keterbatasan ini juga
menunjukkan perlunya perhatian lebih dari pemerintah daerah dalam
meningkatkan infrastruktur (Bappeda Merauke, 2023).

Dalam konteks teori, beberapa pendekatan dapat digunakan untuk
memahami dinamika disiplin kerja dan kinerja pegawai. Teori Maslow
menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar sebelum
seseorang dapat berfungsi dengan optimal dalam tugasnya. Sementara
itu, Teori Herzberg mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong
motivasi dan kepuasan kerja. Di Merauke, banyak pegawai merasa
kebutuhan dasar mereka tidak terpenuhi, seperti fasilitas kerja yang
memadai dan program pelatihan yang cukup (Maslow, 1943; Herzberg,
1959).

Teori X dan Teori Y oleh Douglas McGregor juga memberikan
wawasan mengenai bagaimana pandangan manajer terhadap pegawai
memengaruhi kedisiplinan. Pendekatan manajerial yang lebih otoriter
dapat menyebabkan rendahnya motivasi, sementara pendekatan yang
lebih partisipatif dapat meningkatkan disiplin dan kinerja. Dalam
konteks Dinas Pemadam Kebakaran, penting bagi pimpinan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendorong kolaborasi dan inovasi
(McGregor, 1960).

Data konkret dari lapangan mengungkapkan bahwa meskipun ada
upaya peningkatan, seperti program pelatihan dan pengembangan
kapasitas, implementasi sering kali tidak sesuai harapan. Kurangnya
keterlibatan pegawai dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan juga menjadi masalah. Pegawai merasa tidak dilibatkan
dalam merumuskan kebijakan yang memengaruhi pekerjaan mereka,
yang menyebabkan ketidakpuasan dan berkurangnya komitmen
terhadap tugas (Lembaga Penelitian, 2023).

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih terdapat masalah
terkait kedisiplinan kerja pegawai pemadam kebakaran di Kabupaten
Merauke. Beberapa pegawai terlihat kurang mematuhi aturan waktu dan
standar operasional yang ditetapkan. Hal ini dapat mengakibatkan
keterlambatan dalam merespons insiden kebakaran, yang berpotensi
mengancam keselamatan masyarakat. Suharto (2020) menjelaskan
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bahwa sistem pengawasan yang efektif sangat diperlukan untuk
menciptakan rasa tanggung jawab di kalangan pegawai. Namun,
tantangan dalam penerapan sistem pengawasan yang transparan dan
akuntabel di Kabupaten Merauke masih menjadi kendala yang perlu
diatasi.

Disiplin kerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam
Kebakaran juga dipengaruhi oleh budaya organisasi dan lingkungan
kerja. Tjiptono (2015) menekankan bahwa budaya organisasi yang kuat
dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai. Namun, kondisi sosial dan
ekonomi di Kabupaten Merauke yang beragam mungkin memengaruhi
penerapan budaya disiplin kerja yang diharapkan. Lingkungan kerja
yang kondusif, seperti dukungan fasilitas dan pelatihan, juga sangat
berperan dalam membentuk kedisiplinan pegawai (Arifin, 2019).

Dari sudut pandang teori motivasi, Herzberg (1959) menegaskan
bahwa pegawai yang merasa dihargai dan diakui akan lebih termotivasi
untuk disiplin dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan sistem penghargaan yang dapat mendorong pegawai
pemadam kebakaran untuk menunjukkan kinerja terbaik. Pemberian
penghargaan bagi pegawai yang disiplin dan berprestasi harus dilakukan
untuk meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab mereka.

Di sisi lain, laporan masyarakat mengenai keterlambatan respons
terhadap panggilan darurat menambah urgensi untuk menanggapi
masalah ini. Banyak insiden kebakaran yang terjadi di Kabupaten
Merauke tidak dapat ditangani secara cepat dan efisien, yang berpotensi
menyebabkan kerugian besar, baik materiil maupun non-materiil.
Respons yang lambat ini tidak hanya membahayakan keselamatan
masyarakat, tetapi juga menciptakan ketidakpercayaan terhadap Dinas
Pemadam Kebakaran (Laporan Masyarakat, 2023).

Dengan semua tantangan yang dihadapi, penting untuk melakukan
penelitian mendalam mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Merauke. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi
akar permasalahan dan menawarkan solusi yang tepat untuk
meningkatkan disiplin kerja. Selain itu, hasil penelitian dapat
memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi peningkatan sistem
manajemen sumber daya manusia di daerah, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pelayanan dan keselamatan masyarakat (BKN,
2023).

Sebagai kesimpulan, disiplin kerja dan kinerja pegawai pemadam
kebakaran di Kabupaten Merauke merupakan isu yang perlu
mendapatkan perhatian serius. Dengan berbagai faktor yang
mempengaruhi, termasuk pengawasan, motivasi, dan tantangan
geografis, diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk mengatasi
masalah ini. Upaya perbaikan yang sistematis tidak hanya akan
meningkatkan kinerja pegawai, tetapi juga akan berkontribusi pada
keselamatan masyarakat secara keseluruhan (Kementerian Dalam
Negeri, 2023).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh antara disiplin kerja (variabel bebas) dan kinerja pegawai
(variabel terikat), dengan analisis data yang dilakukan secara statistik.
Penelitian dilakukan di Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Merauke selama 3 bulan, dari September hingga November
2024. Populasi penelitian ini adalah 200 pegawai yang bekerja di Dinas
Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Merauke,
dengan sampel yang diambil sebanyak 40 orang menggunakan teknik
purposive sampling. Data yang digunakan terdiri dari data primer, yang
dikumpulkan langsung melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang relevan, serta data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber
yang telah ada, seperti dokumen dan laporan terkait. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi untuk mengamati tingkah laku, kuesioner untuk mengukur
sikap, pendapat, dan perilaku pegawai, serta dokumentasi yang
mengumpulkan bukti dari berbagai dokumen yang relevan dengan topik
penelitian. Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan uji validitas
dan reliabilitas untuk memastikan akurasi dan konsistensi kuesioner,
serta uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai, digunakan analisis regresi linier sederhana.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t pada taraf signifikansi 5%
untuk menentukan apakah disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskripsi Disiplin Pegawai

Menurut Singodimenjo dalam Sutrisno (2009), disiplin kerja
mencakup kesadaran dan kesediaan individu untuk mematuhi aturan-
aturan yang telah ditetapkan, baik yang berkaitan dengan waktu,
peraturan organisasi, perilaku di tempat kerja, maupun peraturan
lainnya yang mendukung tercapainya tujuan organisasi. Menurut
Robbins & Judge (2013), disiplin kerja juga mencakup perilaku yang
konsisten dan teratur dalam menjalankan tugas yang telah ditetapkan,
serta kesediaan untuk menerima konsekuensi jika melanggar aturan
yang ada. Mereka menekankan pentingnya disiplin dalam membangun
budaya organisasi yang positif dan mendukung pencapaian tujuan
jangka panjang. Disiplin kerja tidak hanya berfokus pada kepatuhan
terhadap aturan, tetapi juga mencakup komitmen dan etos kerja yang
tinggi dalam setiap aspek pekerjaan.

Dengan demikian, disiplin kerja bukan hanya tentang mematuhi
aturan-aturan yang ada, tetapi juga merupakan bagian integral dari
tanggung jawab profesional setiap individu untuk berkontribusi dalam
kesuksesan organisasi secara keseluruhan. berikut tabel hasil sebaran
kuisioner dari disiplin pegawai :
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No Tanggapan Frekuensi | Persentase

1 Sangat Setuju 10 25%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 15 37,5%

4 Tidak Setuju - -

) Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Tabel. 1 Taat terhadap aturan waktu

No Tanggapan Frekuensi | Persentase

1 Sangat Setuju 20 50%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 5 12,5%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%
Tabel. 2 Taat terhadap peraturan organisasi/istansi

No Tanggapan Frekuensi | Persentase

1 Sangat Setuju 15 37,5%

2 Setuju 20 50%

3 Netral 5 12,5%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Tabel. 3 Taat kepada aturan perilaku dalam pekerjaan
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No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 15 37,5%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 10 25%

4 Tidak Setuju - -

) Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Table. 4 taat dalam peraturan lainnya dalam organisasi/instansi

Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat dianalisis bahwa
tingkat kepatuhan terhadap berbagai aturan dalam organisasi atau
instansi tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari dominasi tanggapan
"Sangat Setuju" dan "Setuju" dalam setiap kategori. Namun, masih
terdapat responden yang bersikap "Netral", yang dapat menjadi indikator
adanya potensi perbaikan dalam pemahaman atau penerapan aturan.

Pada tabel pertama, mengenai kepatuhan terhadap aturan waktu,
mayoritas responden menyatakan "Setuju" (37,5%) dan "Sangat Setuju"
(25%), sementara 37,5% lainnya bersikap "Netral". Tidak ada responden
yang menyatakan "Tidak Setuju" atau "Sangat Tidak Setuju". Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar individu dalam organisasi atau
instansi tersebut memahami pentingnya ketepatan waktu, namun
adanya sikap "Netral" sebesar 37,5% menunjukkan bahwa masih ada
sebagian yang belum memiliki komitmen penuh terhadap aturan waktu.

Dalam hal kepatuhan terhadap peraturan organisasi atau
instansi, terlihat bahwa 50% responden "Sangat Setuju", sementara
37,5% lainnya "Setuju". Sebanyak 12,5% responden bersikap "Netral".
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar individu merasa bahwa mereka
telah menjalankan aturan organisasi dengan baik. Namun, angka
"Netral" mengindikasikan bahwa ada sebagian kecil responden yang
mungkin kurang memahami atau kurang menyadari pentingnya
peraturan yang ada.

Pada aspek kepatuhan terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan,
sebanyak 50% responden memilih "Sangat Setuju" dan "Setuju" secara
berimbang, sementara 12,5% lainnya bersikap "Netral". Hasil ini
mencerminkan kesadaran tinggi terhadap pentingnya etika dan norma
perilaku dalam dunia kerja. Meskipun demikian, masih ada individu
yang bersikap "Netral", yang bisa jadi disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap standar perilaku yang diterapkan.
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Dalam kepatuhan terhadap peraturan lainnya, sebanyak 37,5%
responden memilih "Sangat Setuju", 37,5% memilih "Setuju", dan 25%
lainnya bersikap "Netral". Tidak adanya tanggapan "Tidak Setuju"
maupun "Sangat Tidak Setuju" menunjukkan bahwa aturan organisasi
secara umum diterima dengan baik oleh para anggota atau karyawan.
Namun, persentase "Netral" yang cukup besar bisa menjadi indikasi
bahwa ada peraturan tertentu yang belum sepenuhnya dipahami atau
dipatuhi.

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan
terhadap aturan dalam organisasi atau instansi berada dalam kategori
tinggi. Mayoritas responden memiliki sikap positif terhadap kepatuhan
aturan, dengan sebagian besar menyatakan "Sangat Setuju" atau
"Setuju". Namun, adanya responden yang bersikap "Netral" pada
berbagai aspek menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap aturan yang
berlaku. Sebagai langkah perbaikan, organisasi dapat meningkatkan
sosialisasi aturan kepada anggotanya melalui pelatihan atau diskusi
rutin. Selain itu, evaluasi terhadap pelaksanaan aturan juga perlu
dilakukan agar kepatuhan dapat terus ditingkatkan. Dengan demikian,
diharapkan kepatuhan terhadap aturan dalam organisasi atau instansi
dapat lebih optimal dan berdampak positif pada kinerja keseluruhan.

2. Analisis Deskripsi Kinerja Pegawai

Kinerja dalam organisasi sering kali diukur dengan berbagai
indikator yang mencakup efektivitas, efisiensi, tanggung jawab, dan
inisiatif. Menurut Chester 1. Barnard, sebagaimana dikutip oleh Suyadi
Prawirosentono (2008), efektivitas mengacu pada sejauh mana tujuan
organisasi tercapai, sementara efisiensi berfokus pada penggunaan
sumber daya yang minimal untuk mencapai tujuan tersebut. Tanggung
jawab dalam konteks ini berkaitan dengan kewajiban individu atau
kelompok untuk menyelesaikan tugas dan mencapai hasil yang
diinginkan. Sementara itu, inisiatif mencerminkan kemampuan individu
untuk mengambil tindakan proaktif dalam menghadapi tantangan atau
peluang yang ada tanpa menunggu instruksi lebih lanjut. Kombinasi dari
faktor-faktor ini akan menciptakan kinerja yang optimal dalam sebuah
organisasi, yang tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan, tetapi
juga pada cara-cara yang digunakan untuk mencapainya.

Pendapat lain dari para ahli menyebutkan bahwa kinerja adalah
hasil yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi,
yang dapat diukur berdasarkan hasil, proses, dan dampaknya terhadap
organisasi tersebut. Menurut Robbins dan Judge (2013), kinerja juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti lingkungan kerja, serta
faktor internal seperti kemampuan dan motivasi individu. Oleh karena
itu, untuk mencapai kinerja yang tinggi, organisasi perlu menciptakan
kondisi yang mendukung, memberikan umpan balik yang konstruktif,
serta mendorong pengembangan keterampilan dan pemenuhan
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kebutuhan motivasi para anggotanya. berikut tabel hasil sebaran
kuisioner dari kinerja pegawai :

No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 10 25%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 15 37,5%

4 Tidak Setuju - -

) Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Table. 5 Efektivitas dalam melaksanakan pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 20 50%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 5 12,5%

4 Tidak Setuju - -

) Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Tabel. 6 Efisiensi dalam melaksanakan pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 15 37,5%

2 Setuju 20 50%

3 Netral 5 12,5%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Tabel. 7 Tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan

48 PJHP : Papsel Journal of Humanities and Policy Vol. 02 No. 01 (2025): 40-55
p-ISSN 3046-6016 e-ISSN 3046-4684
Journal homepage https://journal.papsel.org/index.php/JHP/index



Sumarwati et al, Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pemadam Kebakaran Pada
satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Merauke

No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 15 37,5%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 10 25%

4 Tidak Setuju - -

) Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Table 8 Inisiatif dalam melaksanakan pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 10 25%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 15 37,5%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Table 9 Selalu Melakukan Tindakan Tanpa Instruksi Pimpinan

No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 20 50%

2 Setuju 15 37,5%

3 Netral 5 12,5%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total | - 40 100%

Tabel 10 Selalu Menangani Situasi dengan Baik

Sebanyak 25% responden menyatakan "Sangat Setuju", 37,5%
"Setuju", dan 37,5% lainnya "Netral" dalam hal efektivitas dalam
melaksanakan pekerjaan. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa cukup efektif dalam menjalankan tugasnya, namun
masih ada yang merasa kurang yakin dengan efektivitas kerja mereka.
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya dukungan sumber daya atau
pemahaman terkait cara kerja yang lebih efektif.
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Dalam aspek efisiensi, sebanyak 50% responden "Sangat Setuju"
dan 37,5% "Setuju", sementara hanya 12,5% yang memilih "Netral". Ini
menunjukkan bahwa mayoritas individu merasa bahwa mereka dapat
menyelesaikan pekerjaan secara efisien. Namun, masih ada sedikit
bagian responden yang belum sepenuhnya yakin dengan efisiensi kerja
mereka, yang mungkin terkait dengan kendala teknis atau kurangnya
pelatihan.

Sebanyak 37,5% responden memilih "Sangat Setuju", 50%
"Setuju", dan 12,5% "Netral" dalam hal tanggung jawab dalam pekerjaan.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan memiliki kesadaran
tinggi akan tanggung jawab mereka, meskipun ada sebagian kecil yang
masih bersikap "Netral".

Sebanyak 25% responden "Sangat Setuju"’, 37,5% "Setuju", dan
37,5% lainnya "Netral" dalam aspek inisiatif dalam melaksanakan
pekerjaan. Data ini menunjukkan bahwa masih ada sebagian responden
yang belum sepenuhnya aktif dalam mengambil inisiatif, yang mungkin
disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri atau ketidaktahuan akan
ruang gerak yang diberikan oleh organisasi.

Sebanyak 50% responden "Sangat Setuju" dan 37,5% "Setuju"
terhadap tindakan tanpa instruksi pimpinan, sementara hanya 12,5%
yang bersikap "Netral". Ini menunjukkan bahwa sebagian besar individu
memiliki kemandirian yang tinggi dalam bekerja, meskipun masih ada
yang belum yakin untuk mengambil keputusan sendiri tanpa arahan
langsung.

Dalam aspek menangani situasi dengan baik, mayoritas
responden menunjukkan tingkat keyakinan yang cukup tinggi. Hal ini
mencerminkan kesiapan individu dalam menghadapi berbagai
tantangan dalam pekerjaan mereka.

3. Uji Regresi Linier Sederhana, Uji Determinasi dan Uji t
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.398 2.865 .865 .213
Disiplin kerja (X) ].804 .051 .980 8.479 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Dari data hasil SPSS diatas didapatkan persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut :
Y=1,398 + 0,804 (X) + €
Adapun uraian tersebut sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 1,398 artinya jika tidak ada disiplin
kerja (X) maka nilai konsisten kinerja pegawai (Y) adalah
sebesar 1,398
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2. Koefisien regresi variable disiplin kerja (X) sebesar 0,804
artinya nilai ini mengandung makna bahwa setiap
penambahan 1% Disiplin kerja (X), maka kinerja pegawai (Y)
akan meningkat sebesar 0,804 satuan. Karena nilai
koefisien bernilai positif, maka dapat dikatan disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

3. Dapat dilihat juga bahwa nilai t hitung disiplin kerja (X)
sebesar 8,479 artinya lebih besar dari > t tabel 2,026.
Dengan nilai signifikasi disiplin kerja (X) sebesar 0,000 <
propobalitas 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H: diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh
yang signifikan disiplin kerja (X) terhadap kinerja pegawai
(Y) pada Satuan Polisi Pamong Praja Dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Merauke.

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
sejauh mana variabel bebas, yaitu disiplin kerja (X), dapat
menjelaskan atau menggambarkan variabel terikat, yaitu kinerja
pegawai (Y). Koefisien determinasi menunjukkan proporsi
variabilitas yang dapat dijelaskan oleh model regresi yang
digunakan. Dengan kata lain, R? memberikan informasi tentang
seberapa besar kontribusi disiplin kerja terhadap perubahan atau
variasi yang terjadi pada kinerja pegawai. Dapat dilihat pada table
berikut:

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square JAdjusted R Square  [Estimate
1 980" 761 960 788

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X)

Dapat dilihat dari table diatas, hasil analisis koefisien
determinasi (R2) di ketahui R Square sebesar 0,761 atau 76%.
Artinya variable bebas yaitu disiplin kerja (X) mempengaruhi
variable kinerja pegawai sebesar 76%. Sisanya 24% dipengaruhi

oleh variable lain selain variable yang diteliti dalam penelitian ini.

Untuk mengetahui pengaruh itu signifikan atau tidak adalah
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. Nilai t table
dapat dilihat dalam table statistika. Sementara t hitung bisa
dilihat dari hasil analisis 8,479

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta T Sig.
1 (Constant) [1.398 2.865 .865 213
E{iijlilgé) 804 051 .980 8.479 |.000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Nilai t hitung disiplin kerja (X) sebesar 8,479 artinya lebih besar
dari > t tabel 2,026. Dengan nilai signifikasi disiplin kerja (X)
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sebesar 0,000 < propobalitas 0,005 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti bahwa ada
pengaruh yang signifikan disiplin kerja (X) terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Satuan Polisi Pamong Praja Dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Merauke.
Nilai t table dihitung dengan rumus :
t-tabel = t (a/2 ; n-k-1)
=1 (0,05/2 ; 39-1-1)
=1 (0,025 : 37)
=12,026
Keterangan : n = jumlah sampel
K = jumlah variable bebas
a=0,05

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja dan
Pemadam Kebakaran Kabupaten Merauke. Hasil analisis menunjukkan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa disiplin kerja tinggi meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung temuan ini, seperti
penelitian oleh Saputra (2023) di Makassar, Wijaya (2022) di Bogor, dan
Wahyuni (2023) di Banjarmasin. Mereka menemukan bahwa pegawai
yang memiliki disiplin tinggi cenderung menunjukkan kinerja lebih baik
dalam aspek ketepatan waktu, penyelesaian tugas, serta pengambilan
keputusan.

Menurut para ahli seperti Robbins & Judge (2017), Mullins (2016),
dan Sutrisno (2016), disiplin kerja tidak hanya mencerminkan
kepatuhan terhadap aturan tetapi juga mencerminkan tanggung jawab,
etika kerja, serta komitmen terhadap tujuan organisasi. Disiplin yang
baik menciptakan lingkungan kerja yang produktif, mengurangi tingkat
ketidakhadiran, dan meningkatkan efisiensi kerja.

Dari perspektif pribadi, disiplin kerja adalah faktor penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai, terutama di sektor yang membutuhkan
ketepatan waktu dan tanggung jawab tinggi. Peningkatan disiplin dapat
didukung dengan contoh yang baik dari pimpinan, penerapan aturan
yang jelas, serta pemberian penghargaan bagi pegawai yang disiplin.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa disiplin kerja
yang kuat berkontribusi besar terhadap peningkatan kinerja pegawai
dan keberhasilan organisasi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai Pemadam Kebakaran pada Polisi Pamong Praja
Kabupaten Merauke yakni : Disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pemadam
Kebakaran pada Polisi Pamong Praja Kabupaten Merauke. Disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Pemadam
Kebakaran pada Polisi Pamong Praja Kabupaten Merauke. Artinya
semakin kuat disiplin kerja pada Pemadam Kebakaran pada Polisi
Pamong Praja Kabupaten Merauke. Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara disiplin kerja dan kinerja pegawai Pemadam Kebakaran
pada Polisi Pamong Praja Kabupaten Merauke.
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